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ABSTRAK

Latar Belakang : Pengetahuan merupakan domain penting terbentuknya tindakan atau
perilaku seseorang yang berpengaruh terhadap kualitas kesehatan, tingkat pengetahuan
berkaitan dengan pengendalian hipertensi salah satunya adalah motivasi. Dampak motivasi
tidak dikendalikan menyebabkan penurunan aspek kesehatan fisik, psikis, sosial penderita
hipertensi.

Tujuan : Untuk mengetahui bagaimana hubungan tingkat pengetahuan dengan motivasi
pengendalian tekanan darah penderita hipertensi.

Metode : Literatur review dengan jenis narrative review.

Hasil : Dari 6 literatur terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan dan
motivasi pengendalian tekanan darah penderita hipertensi. Simpulan dan Saran
Berdasarkan 6 literatur yang digunakan peneliti dalam menyusun penelitian literatur
review ini dapat disimpulkan bahwa hubungan tingkat pengetahuan dengan pengendalian
motivasi tekanan darah memiliki keterkaitan bahwa tingkat pengetahuan dapat mengubah

motivasi seseorang terkait kondisi kesehatan.
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THE CORRELATION OF KNOWLEDGE LEVEL AND
MOTIVATION CONTROL TOWARDS BLOOD
PRESSURE OF HYPERTENSION PATIENTS
A LITERARURE REVIEW'

Siti Nurhayati®, Widaryati’
ABSTRACT

Background: Knowledge is an important domain for the formation of a person's actions or
behavior that affects the quality of health, the level of knowledge related to controlling
hypertension, one of which is motivation. The impact of uncontrolled motivation cause a
decrease in the physical, psychological, and social hypertension sufferers.

Objective: This study aimed to find out how the correlation between the level of knowledge

and motivation to control blood pressure in patients with E/pertension._
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Conclusion and Suggestion: Based on the 6 work -of &Liferat‘u?éulvused by researcher in

preparing this review literature study, it can be concluded that the correlation shown between
the knowledge level and blood pressure motivation control in a hypertensive patient indicates
that the level of knowledge can change a person’s motivation related to the health condition.

Keywords : Hypertension, Knowledge Level, Motivation for Blood Pressure
Control
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PENDAHULUAN

Hipertensi dapat didefinisikan
sebagai gejala tekanan darah persisten pada
saat nilai angka sistolik melebihi angka 130
MmHg dan tekanan diastolik diatas 80
MmHg. Hipertensi dibagai menjadi dua yaitu
hipertensi primer dan hipertensi sekunder.
Peningkatan nilai tekanan darah dapat
menyebabkan komplikasi tambahan yang
dapat membahayakan kualitas hidup seorang
(World Health Organization,2018).

Menurut data dari WHO (2018),
Angka kematian di dunia terbanyak diduduki
oleh penyakit tidak menular sebanyak 57 juta
kematian. Penyakit kardiovaskuler
merupakan penyumbang nilai tertingggi
dalam kematian penyakit tidak menular
sebanyak 31%, sedangkan pada tahun 2018
yang dilaporkan oleh WHO bahwa penderita
hipertensi  sebanyak 27% di negara
berkembang, dan 18% di negara maju. Data
WHO (2015) yang dimuat dalam Kemenkes
Rl (2018) menyatakan bahwa hipertensi
menjadi permasalahan  global  yang
menunjukkan sekitar 1,13 miliar orang di
dunia menderita hiperteni dan terdapat 9,4
juta orang meninggal akibat hipertensi dan
komplikasi (WHO, 2018).

Angka  kejadian  hipertensi  di
Indonesia meningkat dengan pesat. Dimana
prevalensi hipertensi di Indonesia dengan
penempatan posisi  tertinggi  di - duduki
Provinsi Bangka Belitung 30,9%, diikuti
Provinsi Kalimantan Selatan 30,8%, Provinsi
Kalimantan Timur 29,6%, dan Provinsi Jawa
Barat 29,4%. Berdasarkan data Riskesdas
(2013) menyatakan bahwa prevalensi
hipertensi di DIY adalah sebesar 35,8% atau
lebih tinggi dibandingkan dengan angka
nasional (31,7%). Jumlah kasus penderita
hipertensi pada penduduk yang berusia lebih
dari 18 tahun di Kabupaten Sleman sebanyak
33,22%, Kulonprogo 23,29%, Bantul
22,73%, Kota Yogyakarta 18,49%, dan
Gunung Kidul 13,24%. Seacar berurutan
posisi Sleman menempati posisi pertama dan
terendah di Kabupaten Gunung Kidul
(Dinkes Yogyakarta, 2016).

Menurut asas Hukum dalam Undang-

undang Nomer 36 tahun 2009 vyaitu
pembangunan  kesehatan  diselnggarakan
dengan berasaskan perikemanusiaan,

keseimbangan, manfaat, perlindungan,
penghormatan terhadap hak dan kewajiban,
keadilan, gender dan nondiskriminstif serta
norma-norma agama. Asas perikemanusiaan
dapat diartikan bahwa pemberian promosi
kesehatan adalah tindakan yang dilakukan
dalam rangka menjaga Kkestabilan nilai
tekanan darah dan memberikan motivasi
untuk mencegah keparahan dan komplikasi
yang akan timbul. Persepsi masyarakat yang
salah mengenai penyakit hipertensi terdiri
dari  penyakit hipertensi tidak perlu
penanganan serius, hal tersebut membuat
penyakit hipertensi sering diabaikan dan
tidak perlu penanganan lanjutan (Hermawan,
2014). Program yang dilakukan Pemerintah
dalam mewujudkan Indonesia sehat yaitu
dengan adanya Program Indonesia Sehat
Pendekatan Keluarga (Jendela Data &
Informasi Kesehatan, 2017). Selain PIS-PK
ada lagi program  yaitu Germas (Promosi
Kesehatan Depkes, 2017). Upaya yang
dilakukan oleh Dinas Kesehatan Yogyakarta
untuk  menurunkan angka kesakitan dan
kematian akibat penyakit hipertensi dengan
pengendalian secara primer, sekunder, dan
tersier  (Pusat Data dan  Informasi
Kementerian Kesehatan, 2015).

Rendahnya pengendalian hipertensi
salah satunya adalah kurangnya motivasi.
Motivasi adalah suatu dorongan seseorang
bertingkah laku untuk mencapai tujuan.
Motivasi hipertensi mempengaruhi perilaku
penderita untuk melakukan pengendalian,
sehingga kita bisa menilai motivasi penderita
hipertensi berdasarkan perilakunya dalam
mengendalikan hipertensi. Tingkat motivasi
penderita hipertensi tergolong masih rendah
(Isnaini, 2014). Menurut hasil penelitian
Rusida (2017) dampak jika motivasi
pengendalian dengan baik dapat memelihara
kemampuan untuk hidupnya dan mencegah
terjadinya penyakit lain, dan sedangkan jika



dampak motivasi tidak dikendalikan dengan
baik akan menyebabkan adanya penurunan
aspek kesehatan fisik, psikis, sosial penderita

hipertensi. Faktor yang mempengaruhi
motivasi  pengendalian  hipertensi  ada
keinginan dalam diri  sendiri, tingkat
pendidikan, dukungan keluarga,dan

kecemasan salah satu satunya ada tingkat
pengetahuan (Notoatmodjo, 2010). Perilaku
untuk menjaga kesehatan berkaitan dengan
pengetahuan yang dimiliki baik tentang

penyakitnya, pencegahannya, maupun
dengan cara merawatnya agar terhindar dari
komplikasi. Pengetahuan pasien dengan
hipertensi dapat menjadi sarana untuk
membantu seseorang menjalankan
pencegahan, penanganan komplikasi
hipertensi (Al-Yahya, dkk.2006).

Pengendalian hipertensi terbagi menjadi tiga
langkah yaitu terdiri dari merubah pola
perilaku hidup sehat dengan mengatur pola
makan, mengatur konsumsi garam dan
mengurangi kebiasaan merokok, memberikan
penyuluhan  kesehatan  dengan  cara
mengajarkan cara mengatur konsumsi obat
diuretik yang merupakan obat untuk
menurunkan tekanan darah dimana obat
berperan mengeluarkan garam dan air
melalui urine, dan langkah ketiga dilakukan
juka penderita hipertensi mengalami keadaan
darurat dengan memberikan pengananan obat
melalui intravena (Kemenkes, 2016).

METODE

Dalam bab ini dibahas strategi dalam
mencari artikel yang digunakan dalam
literature review. Literature review adalah
analisis literatur yang berkaitan dengan
penelitian yang akan diteliti,
menghubungkan penelitian dengan literatur
yang ada dan mengisi kekurangan penelitian
sebelumnya (Creswell, 2014). Menurut
Kuncoro (2013) tujuan dari literatur review
adalah melihat metode yang pernah
dilakukan sehubungan dengan masalah yang
diteliti. Studi literatur dapat diambil dari
berbagai sumber baik jurnal, buku,
dokumentasi, internet, dan kepustkaan lain
yang menyangkut topik yang sedang dibahas
(Zed, 2008) dalam Nursalam, 2016).

Langkah narrative review mengadop dari
langkah-langkah dalam scoping review
sebagai berikut: Mengidentifikasi pertanyaan
scoping review, mengidentifikasi artikel
yang relevan, menyeleksi artikel, mendata
charting, menyusunn, merangkum, dan
melaporkan hasil (Arksey and O’Malley,
2005). Proses pengumpulan data dengan
penyaringan  berdasarkan  kriteria  yang
ditentukan oleh penulis dari setiap jurnal
yang diambil. Kriteria jurnal itu terdapat
tahun sumber literatur yang diambil dari
tahun 2010 sampai dengan 2020, kesesuaian
keyword  penulisan,  keterkaitan  hasil
penulisan  dan  pembahasan.  Strategi
pengumpulan jurnal berbagai literatur dengan
menggunakan situs jurnal yang sudah
terakreditasi ~ search  engine  Pubmed,
Research Gate, Google Cendekia dan Google

Schoolar. Data yang akan di rewiew
memiliki  kriteria yaitu jutnal penelitian
dengan subjek penderita hipertensi tentang
tingkat  pengetahuan  dengan  motivasi
pengendalian  tekanan darah  penderita
hipertensi yang dapat dikases full text.

Kriteria jurnal yang direview adalah artikel
jurnal penelitian berbahasa indonesia dan
inggris. Jurnal artikel penelitian bukan literatur
review dengan tema tingkat pengetahuan
dengan motivasi pengendalian tekanan darah
penderita-  hipertensi.  Pencarian  jurnal
penelitian menggunakan search engine dengan
menggunakan  kata  kunci  selanjutnya
dilakukan skrining, dilihat abstrak, kemudian
dibaca artikel full text. Tahap selanjutkan,
melibatkan identifikasi studi yang relevan
dan mengembangkan rencana keputusan
untuk mencari dimana kata kunci yang
digunakan, sumber mana yang ahrus dicari,
rentang waktu, dan bahasa.

PEMBAHASAN
1. Hubungan tingkat pengetahuan terhadap
kejadian hipertensi
Berdasarkan hasil penelitian Irmawati
(2018) yang menemukan bahwa tingkat
pengetahuan pada responden sebagain
besar kategori baik sebanyak 38,1 %,
sedangkan yang kategori cukup sebanyak
28,6%. Menurut Isnain (2014) dalam



penelitiannya mengatakan bahwa
pengetahuan responden rentang nilai
terendah 60 dan tertinggi 95. Hasil
penelitian menrut Hestriantica et al
(2017) menyatakan bahwa kelompok
responden  dengan  tekanan  darah
terkendali  terdapat  73,8%  yang
mempunyai tingkat pengetahuan baik dan
40% yang mempunyai tingkat
pengetahuan tidak baik. Menurut hasil
penelitian Baeta et al (2016) menyatakan
bahwa 63% dari pasien memiliki
pengetahuan yang rendah. Menurut
Wulansari et al (2013) menyatakan

bahwa semakin meningkatnya
pengetahuan penderita mengenai
kejadian hipertensi maka akan

mendorong untuk berperilaku positif
dalam mengontrol hipertensi sehingga
darahnya tetap terkendali. Menurut
Sefriani  (2010) menyatakan bahwa
tinggginya tingkat pendidikan seseorang
maka tuntutan peran yang ada pada diri
seseorang akan meningkat dan dapat
mempengaruhi  status tekanan darah
seseorang. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian  Prabandari  (2014) vyang
menyatakan bahwa hasil  kuesioner
tingkat pengetahuan terbagi atas tiga skor
kategori yaiti rendah 41,3%, sedang
37,3%, dan tinggi 21,3%. Menurut Titik
(2015) mengatakan faktor-faktor yang
mempengaruhi pengetahuan antara lain
tingkat pendidikan yakni upaya untuk
memberikan  pengetahuan  sehingga
terjadi perubahan perilaku positif yang
meningkat. Menurut Rusdianah (2017)
menunjukkan 38,1% responden dengan
tingkat pengetahuan dalam kategori baik.
Berdasarkan hasil pemaparan 6 artikel
jurnal  peneliti dapat menyimpulkan
terkait hasil dan pembahasan terkait
hubungan pengetahuan terhadap kejadian
hipertensi, tingkat pengetahuan seseorang
memiliki  hubungan yang signifikan
terhadap informasi yang didapat. Faktor
pengetahuan dapat dipengaruhi oleh
umur,semakin meningkatnya usia maka
semakin banyaknya informasi yang dicari
terkait penyakit yang dirasakan (Agung,

2016). Oleh  sebab itu, tingkat
pengetahuan berperan penting terhadap
status kesehatan seseorang.

. Hubungan motivasi dengan terhadap

kejadian hipertensi

Menurut penelitian Irmawanti (2018)
menunjukkan bahwa motivasi
penegndalian  tekanan  darah  pada
responden sebagian besar kategori kurang
sebanyak 40,5%, sedangkan yang paling
sedikit 28,6% responden yaitu dalam
kategori baik. Menurut penelitian Isnain
(2014) dalam penelitian ini menggunakan
metode pengumpulan data dengan teknik
wawancara dan kuseioner pengetahuan
penyakithipertensi dan dukungan
keluarga, didapatkan hasil penelitian
yang menunjukkan bahwa motivasi
respon dalam pelaksanaan diet rendah
garam didapat nilai- terendah 65 dan
tertinggi  100. Dalam penelitian ini
disimpulkan bahwa perlunya dorongan
untuk seseorang mendapatkan motivasi
kesembuhan.  Menurut Baeta (2016)
pengumpulan  data  primer  dapat
dilakukan dengan menggunkan media
kuesioner dan hasil wawancara. Adapun
kategori ~ yang  digunakan  dalam
melakukan skoring kuisioner motivasi
terdiri dari baik, cukup, dan kurang
(Isnain,2014). Hasil penelitian Rusdianah
(2017) menyatakan bahwa distribusi
frekuensi motivasi pencegahan
kekambuhan hipertensi di Desa Pondok
Kecamatan Babadan Kabupaten
Ponorogo terdapat dua hasil kategori
skoring motivasi yang terdiri dari
kategori baik (38,1%), dan kategori tidak
baik (61,9%). Hasil penelitian Prabandri
(2014) didapatkan hasil bahwa kategori
motivasi untuk memeriksa diri terdiri dari
tiga kategori yaitu, baik 30,7%, cukup
33,3%, dan kurang 36,0%. Hasil
penelitian ini didukung dengan hasil
penelitian Agrina (20110 menyatakan
bahwa selain perilaku, motivasi juga
mempengaruhi pasien hipertensi dalam
mempertahankan tekanan darah.
Berdasarkan pemaparan 6 artikel jurnal



penelitian yang dipilih dalam penulisan
literatur review, peneliti menyimpulkan
bahwa motivasi seseorang berperan
penting terhadap kesembuhan dan
kesejahteraan ~ kesehatan  seseorang.
Semakin banyak motivasi positif yang
diterima maka semakian cepat kondisi
kesehatan berubah dan keluhan yang
dirasakan dapat teratasi dengan baik.
. Hubungan tingkat pengetahuan dengan
motivasi pengendalian tekanan darah

Dari  penjelasan  yang  sudah
dipaparkan penulis mempunyai opini
bahwa tingkat pengetahuan  dapat
mempengaruhi  motivasi  kesembuhan
seseornag baik dalam  memberikan
dampak positif maupun negatif. Dari
6artikel yang dijadikan bahan dalam
pembuatan literature review menyatakan
bahwa ada hubungan tingkat pengetahuan
dengan motivasi pengendalian tekanan
darah  penderita  hipertensi, tingkat
pengetahuan memiliki hubungan erat
terkait motivasi seseorang. Pernyataan ini
sama dengan teori menurut Ekarini
(2011) yang menjelaskan bahwa selain
faktor tingkat pengetahuan dan motivasi
tingkat pendidikan juga merupakan faktor
yang mempengaruhi pasien hipertensi
dalam menjalani pengobatan. Hasil
penelitian Irmawati (2018) menunjukkan
bahwa dalam penelitiannya terdapat
hubungan yang bermakna antara tingkat
pengetahuan dengan motivasi
pengendalian tekanan darah pada pasien
hipertensi, hal ini sejalan dengan teori
Widyatuti  (2014) yang mengatakan
bahwa tingkat pengetahuan  dapat
mempengaruhi  perubahan  motivasi
berdasarkan teori, bahwa semakin tinggi
tingkat pengetahuan yang diperoleh maka
semakin  tinggi motivasi dalam
pengobatan dan mencari info terkait
kesembuhan. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian menurut Prabandari (2014)
yang menyatakan bahwa terdapat
hubungan antara tingkat pengetahuan
dengn  motivasi  responden  dalam
menjalani kontrol pengobatan dengan Chi
square hasil signifikan sebesar 0,000 <(

a=0,05), dan hasil penelitian
Isnain(2014) menyatakan bahwa hasil uji
hubungan tingkat pengetahuan dengan
motivasi pelaksanaan diet rendah garam
didapatkan hasil nilai P= 0,027, hal ini
berarti  terdapat  hubungan  yang
bermakna. Dapat disimpulkan bahwa
semakin tinggi tingkat pengetahuan
seseorang maka  semkain  banyak
informasi  yang  didapat, = motivasi
seseprang muncul seiiring bertambahnya
informasi dan dorongan dari orang lain.
Hal ini sejalan menurut Prayoga (2013)
dengan pendidikan dapat memberikan
penilaian terhadap pengetahuan tentang
hipertensi, pentingnya kepatuhan dalam
meminum  obat antihipertensi, dan
pentingnya untuk kontrol rutin tekan
darah, semakin tinggi pengetahuan yang
dimiliki seorang pasien maka semakin
tinggi  juga tingkat  kepatuhannya,
dikarenakan semakin tinggi  tingkat
pendidikan seseorang maka semakin
mudah dia untuk menerima informasi.

KESIMPULAN

Berdasarkan dari 6 literature review
dari -artikel ‘dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan tingkat pengetahuan
dengan motivasi pengendalian tekanan darah
penderita hipertensi memiliki keterkaitan
bahwa tingkat pengetahuan dapat mengubah
motivasi seseorang terkait kondisi kesehatan.
Semakin  tinggi  tingkat  pengetahuan
seseorang yang didapat, maka motivasi
seseorangpun dapat secara tidak langsung
mengikuti alur dari pengetahuan yang
dimiliki seseorang. Dengan tingginya tingkat
pengetahuan maka informasi yang didapat
mudah diterima dan dapat dijadikan sebagai
patokan dalam kesembuhan seseorang.
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